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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara produsen rumput laut terbesar kedua
setelah China. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2014), total produksi rumput laut Indonesia mencapai 5,6 juta ton padatahun
2013. Potensi pengembangan budidaya Eucheuma cottonii di JawaTimur
tercatat 16.420 ha dan baru dimanfaatkan sebanyak 372 ha atau2,27%.
Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan tanaman yang memilikisenyawa
bioaktif sebagai antibakteri dan antioksidan dengan kandungan metabolit
sekunder.(Bansemir et al. 2006). Berdasarkan zat aktivitasantibakteri,
beberapa bakteri seperti Escherichia coli dan Staphylococcusaureus
merupakan bakteri yang dapat menimbulkan penyakit bagi makhluk
hidup.Uji aktivitas antibakteri pada rumput laut Eucheuma cottonii dapat
dilakukan menggunakan 2 metode yaitu metode dilusi dan metode
difusi.Komposisi khusus bahan pada sabun sebagai zat antibakteri adalah
triklosan. Dalam pembuatan sabun cair antiseptik ini menggunakan bahan
alam, yaitu rumput laut Eucheuma cottonii,mengandung senyawa flavonoid.
Titik kritis kehalalan dalam proses pembuatan antiseptik dari Eucheuma
Cottonii. Proses pengeringan rumput laut harus terhindar darinajis seperti
hewan yang melintas disaat proses pengeringan dan membuangkotoran hal
tersebut dikategorikan tidak halal (RUKISAH, Rukisah, et al2020). Pada
penelitian ini, diperlukan sebuah pendekatan denganmenggunakan suatu
metode yaitu molecular docking. Molecular dockingmerupakan metode
eksperimen menggunakan aplikasi untuk mempelajarisifat fisikokimia dan
memprediksi efek farmakologi senyawa terhadaptarget. Pendekatanini

memiliki beberapa kelebihan  dibandingkan
pendekatan in  vivo maupun in vitro diantaranya yaitu waktu
penelitian yang lebih sedikit dan biaya yang jauh lebih murah. Padatahap
uji coba produk sabun cair antiseptik diperkenalkan pada arenakampus
terlebih dahulu. Hasil uji coba menjadi masukkan untuk perbaikanproses
produksi produk dan pemasaran produk. Untuk mengoptimalkanproduksi
dan pemasaran produk sabun dapat dilakukan dengan secaralangsung
mengikuti berbagai pameran dan seminar kewirausahaan, dansecara tidak
langsung dapat membuat poster atau video membagikan ke
sosial media melalui instagram, tiktok, atau whatsapp.

Penelitian ini mengintegrasikan beberapa mata kuliah dalam program
studi S1 Farmasi seperti Fitokimia, Analisis Farmasi Mikrobiologi dan Kimia
Medisinal. Hal tersebut mendukung program MBKM yang digagas oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, bahwa program
ini bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa bukan hanya dalam



hal hard skills maupun soft skills, namun juga kemampuan berpikir logis,
sistematis, kritis dan inovatif dalam melakukan penelitian dengan
mengintegrasikan rangkaian rumpun ilmu di program studi farmasi.

1.1. Rumusan Masalah
1. Berapa konsentrasi ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebagai
sabun cair antiseptik?
2. Apakah formulasi sabun cair antiseptik dari ekstrak rumput laut
Eucheuma cottonii mampu membunuh bakteri?
1.2. Tujuan
1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii
sebagai sabun cair antiseptik.
2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii
sebagai sabun cair antiseptik.
1.3.Luaran
Luaran dari PKM ini yaitu :
1. Laporan kemajuan,
2. Laporan akhir
3. Artikel ilmiah
4. Akun media sosial :Instagram  (@if.fadhila, = @ikaathuk,
@zahranuralyyh, @bella_alzagladi, @iftah.rahma)
1.4. Manfaat
1. Meningkatkan nilai guna ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii
sebagai sabun cair antiseptik.
2. Menghasilkan produk sabun cair antiseptik dari ekstrak rumput laut



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan rumput laut yang memiliki
thallus dengan bentuk silindris atau pipih, percabangan thallus yang tidak
teratur, dengan ujung yang runcing atau tumpul, cabangnya bersifat
dichotomus atau trichotomus, dengan warna merah, merah coklat, hijau
kuning, dan juga memiliki nodule dan spine (Meiyana, dkk., 2001).

Rumput laut Eucheuma cottonii adalah komoditi perikanan yang
banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, diantaranya dikembangkan
sebagai bahan baku dalam industri makanan, kosmetik, farmasi, kedokteran,
dan juga di industri lainnya (Kadi, 2004). Rumput laut merupakan tanaman
yang mengandung senyawa bioaktif.Senyawa bioaktif pada rumput laut
memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat bersifat sebagai
antibakteri, antioksidan, dan antikoagulan (Bansemir et al. 2006).

2.2.Antiseptik

Antiseptik merupakan bahan kimia yang menghambat proliferasi sel
di permukaan tubuh dengan cara menghancurkan mikroorganisme dengan
menghambat fungsi metabolismenya. Mencuci tangan sangat diperlukan
untuk mengurangi kuman penyakit dan penularan melalui kontak dengan
orang lain. Salah satu pencegahannya adalah menggunakan antiseptik untuk
membersihkan tangan atau bagian tercemar lain seperti darah atau cairan
tubuh (Dewi et al.2016).

2.3.Sabun Cair

Sabun cair merupakan sediaan berbentuk cair (liquid) yang dihasilkan
melalui reaksi antara minyak atau lemak dengan basa KOH atau NaOH (BSN,
1996) sehingga dapat membentuk busa dan mudah digunakan. Proses
pembuatan sabun disebut dengan reaksi saponifikasi atau penyabunan. Reaksi
saponifikasi merupakan proses pembuatan sabun dengan mereaksikan asam
lemak dengan alkali yang menghasilkan sintesis dan air serta garam karbonil
(Baehaki et al., 2019). Sabun cair terdiri dari bahan dasar sabun yang
ditambah dengan surfaktan, pengawet, penstabil, busa, dan pewangi
(Saharuddin et al., 2021).

2.4. Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat
dan berdiameter 0,8-1,0 mikron, tidak bergerak, dan tidak berspora, bakteri
ini bersifat patogen pada manusia (Ardina & Suprianto, 2017). Organisme ini
paling cepat berkembang pada suhu 37°C tetapi suhu terbaik untuk
menghasilkan pigmen adalah suhu ruang (20-2 5°C).Penularan
Staphylococcus aureus terjadi karena mengkonsumsi makanan yang
mengandung enterotoksin Staphylococcus aureus terutama yang diolah
dengan tangan, baik yang tidak segera dimasak dengan baik ataupun karena
proses pemanasan atau penyimpanan yang tidak tepat . Keracunan makanan
akibat enterotoksin Staphylococcusaureus ditandai dengan waktu inkubasi
yang pendek yaitu 1 sampai 8 jam, mual hebat, muntah dan diare, dan
penyembuhan yang cepat, tidak ada demam .(Elliot et al., 2013).



2.5. Escherichia coli

Escherichia coli adalah salah satu yang masuk kedalam jenis bakteri
gram negatif.Bakteri Escherichia coli atau yang biasanya disingkat E. coli
ini tumbuh di saluran pencernaan sebagai komersial.Namun, bakteri E. coli
dapat menyebabkan infeksi usus, infeksi saluran kemih, sepsis dan
meningitis.E.coli dapat menyebabkan diare terutama pada anak dibawahusia
5 tahun (Cabrera-Sosa, L., & Ochoa, T. J.2020).

Menurut (Dewi, A. P., & Irma, R.2023)terkait kontaminasi bakteriE.
coli terdiri dari 3 jenis tempat pengolahan makanan rata-rata adalah
kontaminasi baham makanan 40,0%, kontaminasi air 12,9%, kontaminasi
makanan matang 7,5% kontaminasi tempat makanan 16,9%, kontaminasi
tangan 12,5% dan kontaminasi disajikan 12,2%.
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BAB Il
METODE RISET

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Riset
Riset ini dilaksanakan di Laboratorium Analis Kesehatan Fakultaslimu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surabaya dan berlangsung selama 5
bulan.Sampel yang digunakan adalah Rumput Laut (Eucheuma cottonii) yang
berasal dari provinsi Jawa Timur.
Variabel Riset
Variabel bebas : Konsentrasi ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii)
Variabel terikat : Pengaruh ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebagai
sabun cair antiseptik.
Tahapan Riset
Alat : Blender, neraca analitik, kertas saring, batang pengaduk, pipet tetes,
cawan porselin, mortar dan stamper, gelas kimia, rotary evaporator, pelat
aluminium, oven, pH meter, moisture balance, ayakan no. 40 Mesh, bejana
maserasi, media uji bakteri.
Bahan : Ekstrak rumput laut ( Eucheuma cottonii), metanol, aquades,
oleuropein, Sodium Cocoyl Isethionate, potassium Hydroxide (KOH),
Chlorhexidine Gluconate 4%
Pengolahan Sampel Rumput Laut (Eucheuma cottonii)
Sampel Rumput Laut (Eucheuma cottonii) disortasi
dicuci bersih dan ditiriskan. Selanjutnya ditimbang berat basahnya.
Keringkan melalui sinar matahari langsung sampai daun kering.
Blender sampai menjadi serbuk lalu diayak dengan mesh no. 40 kemudian
ditimbang beratnya.
Masukkan ke dalam wadah gelap dan tertutup, simpan pada suhu ruangan.
Pembuatan Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) - Methanol
Pembuatan Simplisia Rumput Laut
Rumput Laut (Eucheuma cottonii) sebanyak 1 kg dicuci dengan air
mengalir dan selanjutnya dilakukan sortasi basah.
Ditiriskan dan disimpan dalam wadah tertutup.
Keringkan di dalam oven pada suhu 50°C sampai kering dan kemudian
diukur kadar airnya dengan alat moisture balance.
Simplisia Rumput Laut (Eucheuma cottonii) kering diblender dan diayak
menggunakan ayakan no 40 Mesh. Serbuk yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk pembuatan Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) -
Methanol.

B. Proses Maserasi Rumput Laut

Serbuk direndam selama 300 gram serbuk Rumput Laut (Eucheuma
cottonii) dengan 2.250 mL metanol dalam bejana maserasi.
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Maserasi selama tiga hari selama proses perendaman, rendaman diaduk
beberapa kali untuk meningkatkan efektifitas proses difusi senyawaterlarut
ke dalam cairan penyari.
Campuran simplisia dan cairan penyari disaring dan diperas hingga
diperoleh hasil maserat pertama.
Ampas yang sudah diperas direndam kembali dengan metanol (masing-
masing sebanyak 750 mL) selama tiga hari hingga diperolen maserat
kedua.
Maserat kedua kemudian digabungkan dengan maserat pertama. Maserat
yang diperoleh didiamkan selama semalam dan diendapkan.
Maserat dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C sehingga diperoleh Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) -
Methanol.

Formulasi Sabun Cair Antiseptik

Persentase
No. Bahan Fungsi Penggunaan
(%)
L | e [l s ST
Gluconate 4% - '
activity
Stabilizer,  Thickening
) Potassium agent, Alkali  metal 590
Hydroxide (KOH) | hydroxide for soap
making
3 Sodmm Cocoyl Surfactant 0.50
Isethionate
Rumput Laut
4 (Eucheuma cottonii) | Active ingredient 40.00
Extract
Radical scavenger,
5 Oleuropein Antiinflammatory agent, 1.50
Antioxidant
6 Water Pelarut 54.80
Total 100.00

Cara Pembuatan

Bahan No. 4 dan Bahan No. 5 dicampur.

(1) dipanaskan sampai 80-90 derajat Celcius, diaduk selama 30 menit.
Bahan No. 2 dan Bahan No. 6 dimasukkan dan dicampur dengan (2),
kemudian diaduk selama 7-8 jam, sampai proses saponifikasi selesai.
Bahan No. 4 dimasukkan dan dicampur dengan (3), kemudian diaduk
selama 30 menit.



5. Sisa Bahan No. 6 ditambahkan dan dicampur dengan (4), sampai basa sabun
ter dissolve seluruhnya.

6. Bahan No. 1 ditambahkan dan dicampur dengan (5), kemudian diaduk
selama 30 menit, hingga terlihat transparan kuning pucat untuk sabunalkali.

7. Bahan No. 3 ditambahkan dan dicampur dengan (6), kemudian diaduk
selama 30 menit, hentikan pemanasan, sampai diperoleh sabun alkali
antibakteri berwarna kuning pucat transparan.

e Uji Fisik Sabun Cair Antiseptik

a. Uji Organoleptis

Uji organoleptis meliputi bentuk, bau dan warna dari sediaan
sabun cair antiseptik dengan kandungan ekstrak Rumput Laut
(Eucheuma cottonii).
b. Uji pH Sediaan

Uji pH sediaan dilakukan dengan alat pH meter.

c. Pemeriksaan Saponin (Uji Buih)

Satu ml ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) ditambahkan
air panas dan dikocok.Reaksi positif terjadi jika terbentuk busa yang
tahan lama.

3.4.Prosedur Riset

Pemeriksaan Makroskopik

Pemeriksaan maskroskopik serbuk simplisia Rumput Laut
(Eucheuma cottonii) yaitu dengan mengamati bentuk, warna, bau dan
rasa.
Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air serbuk simplisia Rumput Laut (Eucheuma
cottonii) dilakukan dengan menggunakan alat moisture balance.
Pemeriksaan Alkaloid

Pemeriksaan alkaloid ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii)
dilakukan dengan cara menambahkan dengan pereaksi wagner (reaksi
positif jika terbentuk endapan coklat) dan pereaksi meyer (reaksi positif
jika terbentuk endapan putih).
Pemeriksaan Flavonoid

Pereaksi yang digunakan dalam pemeriksaan flavanoid pada ekstrak
Rumput Laut (Eucheuma cottonii) adalah tiga pereaksi yaitu NaOH
10%, Wilsatater dan Smith-Metacalve.Reaksi positif pada pereaksi
NaOH 10% terjadi jika terjadi perubahan warna spesifik.Reaksi positif
pada pereaksi Wilstater terjadi jika terjadi perubahan warna merah-
orange.Pereaksi Smith-Metacalve menghasilkan reaksi positif jika
memberikan warna putih.
Pemeriksaan Polifenol



1 ml ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) ditambahkan
pereaksi FeCI3 1%.Reaksi positif terbentuk jika muncul warna
kehitaman atau biru tua.

3.5.Analisa Data
Analisis Potensi Antibakteri
a. Pembuatan Media Nutrient Agar
Pembuatan media nutrient agar digunakan sebagai media lapisan
dasar dalam pembuatan media pengujian.
b. Pembuatan Media Mueller
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak rumput laut terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia Coli dilakukan dengan metode
cakram.
c. Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Larutan Mc. Farland)
Pembuatan standar kekeruhan larutan ini bertujuan sebagai
pengujian standar kekeruhan suspensi bakteri uji.
d. Pengujian Antibakteri
Pengujian antibakteri dimaksudkan untuk meneliti potensi
antibakteri ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) dan sediaan sabun
cair antiseptik dengan kandungan ekstrak Rumput Laut (Eucheuma
cottonii). Pada agar diletakkan kertas cakram berdiameter 6 mm. Larutan
uji ekstrak Rumput Laut (Eucheuma cottonii) dengan berbagai
konsentrasi dan sediaan sabun cair antiseptic dengan kandungan ekstrak
Rumput Laut (Eucheuma cottonii) sebagai kontrol negatif, larutan
klindamisin sebagai control positif.
Analisis Penambatan Molekul (Molecular Docking)
a. Preparasi Ligan
Senyawa flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin digambar
menggunakan aplikasi ChemDraw Pro 15 kemudian dikonversi menjadi
3D dan disimpan dalam bentuk file .pdb.
a. Preparasi Protein
Simulasi docking dilakukan menggunakan aplikasi dari
https://www.rscb.org kemudian dilakukan preparasi menggunakan
aplikasi Autodock Tools dengan menghilangkan molekul air dan muatan
molekul. Setelah itu dilakukan running AutoGrid yang hasilnya
dilanjutkan untuk proses docking.
b. Pengujian Molecular Docking
Molecular docking adalah salah satu metode yang digunakan
dalam mendesain sediaan farmasi yang berbasis struktur kimia karena
mampu memprediksi konformasi pengikatan molekul ke lokasi
pengikatan target yang sesuai. Docking dilakukan antara senyawa
flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin dengan reseptor di dinding sel
bakteri. Aktivitas antibakteri dilihat dari perbandingan binding energi
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dan jenis ikatan yang terbentuk antara ligan alami dengan senyawa
flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin.Hasil docking divisualisasikan untuk
melihat interaksi yang terjadi.

Aplikasi yang digunakan dalam molecular docking yaitu situs
online  Lipinski’s  Rule of  Five  (http://scfbio-iitd.res.in)

http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/LIP1.jsp untuk
melakukan analisis fisikokimia.Analisis farmakokinetik (absorpsi dan
distribusi) menggunakan situs online PreADMET

(http://preadmet.omdrc.org/).Aplikasi Toxtree 3.1.0® digunakan untuk
menganalisis profil toksisitas.Simulasi molecular docking menggunakan
AutoDock Tools®. Sedangkan untuk aplikasi pendukung lain yang
digunakan yaitu ChemDraw Professional 15.0®, Discovery Studio
Visualizer®, dan Notepad++®. Situs lain yang digunakan pada
pengujian molecular docking yaitu Protein Data Bank (PDB) dan
PubChem.

3.6. Luaran dan Indikator Capaian
Luaran dari PKM ini yaitu :

1.
2.
3.
4. Akun media sosial : instagram (@if.fadhila, @ikaathuk,

Laporan kemajuan,
Laporan akhir
Artikel ilmiah

@zahranuralyyh, @bella_alzagladi, @iftah.rahma)


http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/LIP1.jsp
http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/LIP1.jsp
http://preadmet.bmdrc.org/
http://preadmet.bmdrc.org/

BAB IV
JADWAL KEGIATAN
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4.1.  Jadwal Kegiatan
Tabel 4.1 Format Jadwal Kegiatan
No. | Jenis Kegiatan Penanggung jawab
Bulan
1 2 3 4 5
1 Studi literatur v Iftachul Fadhila
2 Perencanaan v Iftakhur Rahma
3 Pembuatan v Zahra Nur Aliyyah
proposal
4 Penelitian v Ayu salsyabira Al Zagladi
5 Analisis data v | Ika Agusti Cahyani
6 Penyusuan v | Iftachul Fadhila
laporan akhir
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